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Abstrak: Pendlitianini bertujuan untuk melakukan analisis, deskripsi dan menjelaskan secaramendalam
tentang bagaimana kinerja Pegawai Bagian Perlengkapan dan Umum di Rumah sakit Ade Mohammad
Djon Sintang. berbagai aspek yang terkait dengan permasal ahan Kinerja, Tanggung Jawab, Komunikasi.
Penelitian ini mengacu pada sifat—sifat penelitian kualitatis dan deskriptif. Beberapa subjek penelitian
yang telah ditentukan sebagai informan atau narasumber Direktur Rumah Sakit Ade Mohammad Djon
Sintang, Kepala Bagian Perelngkapan dan umum Rumah Sakit Ade Mohammad Djon Sintang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kinerja pegawai bagian umum dan perlengkapan di Rmuah Sakit Ade
Mohammad Djon Sintang masih belum optimal, namum beitu berbagai upaya yang dilakukan pihak
rumah sakit terutama di bagian Umum dan perlengkapan terus berbenah untuk mengopti mal kan bidang
pelayanan kepada masyarakat. Di samping itu di sarankan kepada pihak Rumah Sakit Ade Mohammad
Djon Sintang terus mengawasi kinerjabawahannya.

Kata Kunci: Kinerja, Sumber Dayamanusia, Motivasi

Pendahuluan

Pelayanan publik sebagai segala bentuk
jasapelayanan, baik dalam bentuk barang publik  |ebih professional dan akuntabilitas bawahan dalam
maupun jasa publik yang pada prins pnyamenjadi menyel esai kan sel uruh proses kinerjapadamasing-
tanggung jawab dan dilaksanakan oleh instansi masing bidang. Ini mengarah pada suatu konsepsi
pemerintah pusat ataupun daerah dalam rangka  bahwa kemampuan yang dipunyai seorang aparat
upayapemenuhan kebutuhan masyarakat maupun  ditunjukkan dengan kesanggupannyasesuai dengan
dalam rangka pelaksanaan ketentuan peraturan  tingkat pengetahuannya dan keterampilan yang
perundang—undangan. Seiring dengan penerapan diperolehnya melalui pendidikan dan
sistem desentralisasi. Kemampuan yang dimiliki pengalamannya. Tersedianyamodal pengetahuan
oleh pegawai akan menunjang tugasatau pekerjaan  dan keterampilan inilah yang merupakan salah satu
yang dilaksanakan akan mencapai hasil yang  faktor untuk mempertimbangkan penempatan
maksimal. Dalam hal ini pegawai negeri sipil sangat  seorang calon pegawai, modal ini biasanyadimiliki
perlu dipupuk dan dipelihara kemampuan yang  oleh merekayang berpendidikan. Untuk mengukur
baik, karena apabilapegawai negeri sipil itu tidak indikator sumber daya aparat kelurahan,
tidak memiliki kemampuan dalam pelaksanaan ~ menggunakan 2 sub indikator yaitu Tingkat
pekerjaannyamakaakan menghambat peleksanaan ~ Pendidikan, dan pengalaman kerja Dalam
tugas yang diberikan, juga menimbulkan akibat-  melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
akibat yang buruk terhadap negaradan masyarakat.  sebagai pegawai khususnya dalam memberikan

pelayanan umum kepadamasyarakat. Di RSsintang

Penilaian yang baik terhadap penghargaan  sangat ditentukan oleh tingkat pendidikan yang
pimpinan kepada bawahannya karena proses  dimiliki oleh pegawai itu sendiri, olehnya itu
pemerintahan yang dibangun selama satu tahun ~ semakin berat atau meluasnya tanggung jawab
penghargaan terhadap bawahannyasangat terbuka  pegawai yang harus dil aksanakan makadibutuhkan
dan cenderung sangat dekat dan lebih  aparat yang memiliki sumber manusia yang
mengutamakan etos kerja dibandingkan dengan berkualitas pula.
budaya-budaya birokrasi yang kebanyakan yaitu
lebih menjaga wibawa dibandingkan dengan etos Dalam mengembangkan praktik good
dan kualitas kinerja pemerintahan. Etika  governance, pemerintah perlu mengambil dan
penghargaan terhadap bawahannyabaik makatentu  menggunakan strategi yang tepat. L uasnyacakupan
saja akan terjadi hubungan timbal balik dimana  persoalan yang dihadapi, kompleksitasdari setiap
bawahan akan lebih menghargal atasannya, sehingga  persoalan yang ada, sertaketerbatasan sumberdaya
dengan sendirinyaakan muncul motivasi kerjayang  dan kapasitas pemerintah dan juganon-pemerintah
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untuk melakukan pembaharuan praktik governance,
mengharuskan pemerintah mengambil pilihan yang
strategis dalam memulai pengembangan praktik
good gover nance. Salah satu pilihan strategis untuk
mengembangkan good governance di Indonesia
adalah melalui pengembangan penyelenggaraan
pel ayanan publik yang mencirikan nilai-nilai yang
selama ini melekat pada good governance.
Pelayanan publik menjadi titik strategis untuk
memulal pengembangan good governance di
Indonesia karena pelayanan publik selama ini
menjadi ranah dimana negara yang diwakili oleh
pemerintah berinteraksi dengan lembaga-lembaga
non-pemerintah. Dalam ranah ini terjadi suatu
interaks yang sangat intensif antara pemerintah
dengan warganya. Buruknya praktik governance
dalam penyelenggaraan pelayanan publik sangat
dirasakan oleh warga dan masyarakat luas. Ini
berarti jikaterjadi perubahan yang signifikan pada
ranah pelayanan publik dengan sendirinya dapat
dirasakan manfaatnya secaralangsung oleh warga
dan masyarakat luas.

Rumah Sakit Ade Muhammad Djoen
Sintang salah satu rumah sakit yang ada di
Kabupaten Sintang yang memberikan proses
pel ayanan kepadamasyarakat di bidang kesehatan.
Namun pada tataran pelaksanaan masih banyak
kendala yang dialami ketika dalam melaksanakn
Tugas dan fungsi dibidang pelayanan kesehatan.
Dalam konteks Undang —undang No. 25 tahun 2009
tentang pelayanan publik disebutkan bahwastandar
pelayanan adalah tolak ukur yang dipergunakan
sebagai pedoman penyel enggaraan pel ayanan dan
acuan penilaian kualitas pelayanan sebagai
kewajiban dan janji penyelenggara kepada
masyarakat dalam rangka pelayanan yang
berkualitas, cepat, mudah, terjangkau dan terukur.
Bentuk pelayanan dibedakan kedalam beberapa
jenis, yaitu: 1) Pelayanan administratif yaitu
pelayanan yang menghasilkan berbagai bentuk
dokumen resmi yang dibutuhkan oleh publik,
misalnya status kewarganegaraan, sertifikat
kompetensi, kepemilikkan atau penguasaan
terhadap suatu barang dan sebagai nya termasuk di
dalamnya dokumen— dokumen seperti Kartu Tanda
Penduduk, Kartu keluarga. 2) Pelayanan barang
yaitu pelayanan yang menghasilkan berbagai bentuk
/ jenisbarang yang digunakan oleh publik misalnya
jaringan telepon, penyediaan tenaga listrik dan
sebagainya. 3) Pelayanan jasayaitu pelayanan yang
menghasilkan berbagai bentuk jasayang diperlukan
oleh publik misalnya pendidikan, pemeliharaan
kesehatan dan lain sebagainya.

Kemampuan yang relatif baik juga harus
disejalankan dengan pendidikan khusus atau
kecakapan tambahan (kemampuan teknis
fungsional) agar mereka mampu bekerja secara
teknissesuai dengan kebutuhan yang adadi dalam
pekerjaan. Menurut Hasibuan (2005:94)
kemampuan kerja adalah suatu hasil kerja yang
dicapai seseorang dalam mel aksanakan tugas-tugas
yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas
kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta
waktu. Disampin itu selain meningkatkan
kemampuan tetnu harus ada motivasi dalam
mel aksanakan pelayanan.

Menurut Mangkunagara (dalam Munandar,
2010) motivasi dapat dipandang sebagai suatu ciri
yang ada pada setiap calon tenaga kerja ketika
diterima masuk kerja pada suatu perusahaan atau
organisas. Hal ini sangat mendukung karenaadanya
definisi motivas kerjaadal ah suatu kondisi yang
berpengaruh untuk meningkatkan, mengarahkan,
dan memeliharaperilaku yang berhubungan dengan
lingkungan kerja.

Keberadaan suatu organisasi akan lebih
efektif sangat tergantung dari kemampuan pegawai
atau sumberdaya manusia yang ada, untuk itu
disamping pendidikan formal pegawai padadi RS
juga dituntut meningkatkan kemampuan melal ui
pendi dikan teknistambahan sebagai suatu keahlian
yang harus dimiliki. Rendahnya kemampuan
pegawai dalam melaksanakan tugas pokok dan
fungsinyamencerminkan pularendahnyakualitas
pegawai yang berdampak pada kurang efektifnya
organisasi pelayanan yang ada di RS Sintang.
Beberapafenomenaatau gej al a-gej aladapat dilihat
dari di Rumah Sakit Ade muhamad Djon Sintang
yaitu : 1) Masih kurangnyakoordinas antar sesama
pegawai dalam melaksanakan pekerjaan. Hal ini
dapat dilihat antarapegawai terkadang tidak dapat
bekerjasama dengan baik seperti ketika
pimpinanmemberikan informasi lewat pegawai
tentang tugas yang harus disel esaikan tetapi tidak
disampaikan dengan pegawai yang lain. 2) Didalam
melaksanakan pekerjaan pegawai kurang
menguasai bidang kerjanya. Ini dapat dilihat dari
masih ada pegawai di rumahsakit
yangbel ummemahamitugasdanfungsinya. 3) Tidak
pernah diadakannya pel ati han sehubungan dengan
pekerjaan yang diberikan. Seperti pelatihan khusus
dalam memberikan pelayanan prima kepada
masyarakat.

M etode Penélitian
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Desain Pendlitian yang digunakan yaitu
deskriptif analisisyang berupayamenggambarkan
kondisi yang terjadi berdasarkan kenyataan apa
adanya. Populas pendlitian yaitu beberapa pegawai
yang di bagian umum dan perlengkapan di Rmuah
Sakit Ade Muhamad Djon Sintang, Sedangkan
sampel penelitian yaitu beberapa orang dari
populasi yang dianggap dapat mewakili yaitu: 1)
Kepala Bagian Umum dan Perlengkapan (Key
Informant), dipilih karena yang bersangkutan
menguasai informasi dan persoalan yang sedang
diteliti. 2) Pegawai yang di bagian Umum dan
Perlengkapan.

Instrumen penelitian yang digunakan yaitu:
Pedoman wawancara, yaitu suatu daftar pertanyaan
yang telah disusun sebelumnya, yang bersifat
pertanyaan-pertanyaan pokok untuk mendapatkan
data atau keterangan dari subyek penelitian.
Sebelum melakukan penelitian peneliti membuat
daftar pertanyaan yang kemudian menjadi pedoman
untuk bertanyakepada sampel penelitian sehingga
akan diperoleh gambaran dari jawaban yang sesuai
dengan konteks pertanyaan yang digj ukan. Setelah
itu peneliti mengklasifikasikan berbagai jawaban
yang relevan dengan penelitian agar tersusun secara
sistemtis, setelahitu peneliti menginterpretasikan
jawaban dari sampel penelitian tersebut menjadi
kalimat-kalimat yang sesuai dengan kaidah dalam
karyailmiah. Panduan Observasi, yaitu pedoman
yang digunakan dalam rangkamemperoleh datadan
informas yang belum terjaring melalui wawancara,
sekaligus mengecek kebenaran informasi dari
responden dan informan. Dalam proses observasi
tersebut peneliti membuat panduan pengamatan
dengan berbagai kriteria berdasarkan padatujuan
penelitian agar dapat dengan mudah memperoleh
data-data pengamatan setelah itu data-data hasil
pengamatan di deskripsikan ke dalam kalimat-
kalimat yang sesuai dengan konteks
penelitian. Teknik pengumpulan data dengan cara
wawancara dan observasi. Menurut Sugiono
(2014:85) analisis deskriptif adalah usaha untuk
menyederhanakan sekaligus menjelaskan bagian
dari keseluruhan langkah-langkahklasifikasi dan
kategori sehingga dapat tersusun suatu rangkaian
deskripsi yang sistematis sehingga memperoleh
suatu kesimpulan.Proses kategorisasi dan
klasifikasi data dilakukan secara bertahap atas
informasi para informan, serta hasil observasi
ketikaberadadilapangan dan kemudian dilakukan
interpretasi data dalam kerangka teori dan
pandangan konseptua yang tel ah ditentukan sesuai
rencana.

Langkah terakhir yaitu penafsiran data,
sebagai mana dikemukakan Moleong (2002:199-

200), diterapkan dua langkah yaitu : (a).
Menentukan kategori dan kawasannya, yang
bermaknamengel ompokan data-datadari informan
yang sesuai dengan aspek-aspek penelitian. (b).
Interogasi terhadap data, yang bermakna
mengaj ukan seperangkat pertanyaansehinggadapat
mengungkapkan banyak persoalan dari data itu
sendiri berdasarkan hasil interogasi datatersebut,
dapat diketahui apakah datayang telah terkumpul
tersebut sudah sesuai dengan masal ah yang diteliti
atau belum untuk mengungkapkan permasalahan
sehingga dapat diinterpretasikan sampai dimana
data dan informasi yang telah (atau belum)
mendukung.Dataprimer dan data sekunder sebagai
pendukung tersebut selanjutnya dianalisis
berdasarkan pada katregori-kategori yang
berhubungan dengan tujuan yang ingin diperol eh.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Objek Penelitian

Kabupaten Sintang merupakan salah satu
daerah yang terletak dibagain timur propinsi
Kalimantan Barat dengan ibukotanya Sintang.
Kabupaten Sintang dengan Luas 21.638 km 2,
menempati posisi strategis baik dalam kontek
Nasional, Regional dan Internasional. Kabupaten
Sintang yang secara administratif berbatasan
langsung dengan Serawak (MalaysiaTimur) serta
berlanjut ke Brunai Darussalam berpotens menjadi
gerbang keluar masuk barang dan orang (outlet)
dari dan Serawak maupun Brunai Darussalam
melalui jalan darat. Kawasan perbatasan yang ada
di Kabupaten Sintang meliputi kecamatan
Ketunggau Hilir, K etunggau Tengah dan K etunggau
Hulu dengan luas kawasannya 586.510 ha atau
18,17% luas wilayah Kabupaten Sintang dengan
panjang perbatasan kurang lebih 143 km.

Ditinjau dari konteks Regional, K abupaten
Sintang terletak padajalur pelayaran sungai besar
yang dilalui dua sungai yaitu Sungai Kapuas dan
Sungai Melawi. Selainitu daerahini beradadi jalur
jalanlintas Pontianak-Putussibau yang merupakan
urat nadi perekonomian Kalimantan Barat. Selain
itu jalan darat yang menjadi jalan protokol
penghubung beberapa K abupaten yaitu kabupaten
KapuasHulu dan juga K abupaten M el awi melewati
wilayah Kabupaten Sintang Sehingga potensi
Kabupaten Sintang sebagai sentral perekonomian
sangat strategis, oleh karena itu pembangunan
sebagai tolak ukur bagi sutau daerah dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat harus
mendapat perhatian yang serius baik dari
pemerintah propinsi maupun dari pemerintah pusat.

K emampuan tergantung padaketerampilan
dan pengetahuan (ability depends upon both skill
and knowledge): duaunsur yaitu pengetahuan dan
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keterampilan merupakan pencerminan dari
kemampuan yang diperoleh dari pendidikanformal,
informal dan non formal yang dapat menunjang
peningkatan kecakapan. Melalui pendidikan akan
membentuk dan menambah pengetahuan seseorang
untuk mengerjakan sesuatu dengan lebih cepat dan
tepat”.Masih kurangnya koordinasi antar sesama
pegawai dalam melaksanakan pekerjaan. Hal ini
dapat dilihat antarapegawai terkadang tidak dapat
bekerjasama dengan baik seperti ketika pimpinan
memberikaninformas |ewat pegawai tentang tugas
yang harus diselesaikan tetapi tidak disampaikan
dengan pegawai yang lain dalam melaksanakan
pekerjaan pegawai kurang menguasai bidang
kerjanya. Ini dapat dilihat dari masih ada pegawai
di Rumah Sakit Ade Muhammad Djoen Sintang
ketika masyarakat bertanya tentang salah satu
pengurusan surat menyurat sertakeperluan lainnya.

Pegawai negeri sipil sebagai aparatur
Negaramempunyai peranan danfungs yang sangat
penting dalam pemberian pelayanan kepada
masyarakat, hal ini tentu sgja mensyaratkan agar
setiap pegawal harus mempunyai kemampuan kerja
yangtinggi, terampil, punyakeahlian dan skap yang
baik serta mampu untuk melaksanakan misi, visi,
dan menyel enggarakan tugas dan fungs organisas
sertamenjalankan aktifitas operasional organisas
yang menjadi tanggung jawabnya dengan baik,
semua ini ditujukan agar pegawa menjadikan
pelayanan yang optimal kepadamasyarakat. Untuk
itu perlu dilakukan upaya perbaikan dan
peningkatan kemampuan aparatur Negara agar
tercipta aparatur pegawal negeri sipil yang
berkualitas, efesien, dan profesional. Hal ini juga
sejalan dengan perubahan-perubahan yang terjadi
sebagai hasil dari pembangunan dan sebagai akibat
dari perubahan eksternal padatingkat regional dan
global. Bahkan kecendrungan umum dalam
perubahan ekonomi juga melahirkan tuntutan
mengenai perlunyapegawai negeri sipil yang lebih
profesional, terampil, terbuka dan berorientasi
kepada pel ayanan masyarakat

Kemampuan yang dimiliki oleh pegawai
akan menunjang tugas atau pekerjaan yang
dilaksanakan akan mencapai hasil yang maksimal.
Dalam hal ini pegawai negeri sipil sangat perlu
dipupuk dan dipelihara kemampuan yang baik,
karena apabilapegawai negeri sipil itu tidak tidak
memiliki kemampuan dalam pelaksanaan
pekerjaannyamakaakan menghambat pel aksanaan
tugas yang diberikan, juga menimbulkan akibat-
akibat yang buruk terhadap negara dan masyarakat.
Kemampuan K erjamerupakan suatu karakter yang
dimiliki seseorang atau yang diperoleh melalui
belajar, yang menyebabkan seseorang dapat
melakukan sesuatu secara mental atau fisik.
Kemampuan berkenaan dengan kapasitas setiap
orang untuk melakuakan beberapa tugas dalam
suatu pekerjaan. Kemampuan jugaadalah penilaian
terhadap pekerjaan yang dilakukan.

Daam konteks pemerintahan daerah, di era
otonomi luas di tuntut adanya keterbukaan,
akuntabilitas, ketanggapan, dan kreatifitas dari
segenap jajaran pegawai yang adadi Rumah Sakit
AdeMuhammad Djoen Sintang. Dalam duniayang
penuh dengan kompetitif, sangat diperlukan
kemampuan birokrasi dan sumber daya pegawai
untuk memberikan tanggapan atau responsive
terhadap berbagai tantangan secara akurat,
bijaksana, adil dan efektif. PNS di Rumah Sakit
Ade Muhammad Djoen Sintang yang mengisi
wadah sekali gus mel aksanakan rangkaian kegiatan
pemerintah di tingkat kecamatan adalah manusia,
padahal manusia adalah mahkluk hidup yang
mempunyai perilaku (bihavior) maka dengan
sendirinyakinerjapemerintah kecamatan itu banyak
tergantung pada perilaku manusia (PNS) yang
terdapat didalamnya. Dari uraian tersebut diketahui
bahwa faktor kemampuan sumber daya manusia
(PNS) yang berpengaruh terhadap kinerja
pemerintah di Rumah Sakit Ade Muhammad Djoen
Sintang.

Kinerja Pegawai Rumah Sakit Ade
Muhammad Djoen Sintang Satu masih kurang
nampak dalam melakukan proses pelayanan. hal
ini terlihat pada serana peunjang pegawai yang
mel akasankan perkerjaan di RS Sintang. Terlihat
bahwa sarana dan prasarana yang masih kurang,
hanya terdapat beberapa kursi, meja, lemari dan
peral atan kantor lainnyaterutama peral atan untuk
pelayanan kepada masyarakat. Mejadi tolak ukur
dalam melakukan pelayanan kepada masyarakat
kalau tidak di tunjang sarana dan prasaranayang
memadai di sebuah perkantoran terutamadi Rumah
Sakit Ade Muhammad Djoen Sintang.

Pegawai yang ada di Rumah Sakit Ade
Muhammad Djoen Sintang, diketahui bahwa
dukungan kinerjapegawai masih kurang terutama
dalam bentuk pelayanan kepadamasayarakat. Hal
ini di sebebkan salah satu faktor ialah tingkat
kemampuan dan pengetahuan pegawai tersebut yang
masih kurang memahami proses administrasi,
terutama dalam bentuk administrasi pelayanan
kepada masyarakat.
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